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ABSTRAK

Bullying dan penolakan dari teman sebaya dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan
psikologis dan kebahagiaan anak, terutama dalam aspek emosi, keterlibatan, dan hubungan
sosial di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi
kesejahteraan psikologis seorang anak korban bullying serta perubahan yang terjadi setelah
intervensi terapi bermain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus pada siswa kelas IV C SDK Bhaktyarsa Maumere yang mengalami bullying dan
penolakan sosial. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara semi-
terstruktur dengan subjek dan guru wali kelas, dengan fokus pada lima aspek kesejahteraan,
yaitu emosi positif, keterlibatan, hubungan positif, makna hidup, dan pencapaian. Intervensi
terapi bermain dilakukan dalam lima sesi yang mencakup pembuatan kartu ucapan, pembagian
gelang persahabatan, role play menggunakan boneka, permainan manik-manik, serta refleksi
diri dan penguatan harga diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi bermain efektif dalam
meningkatkan kebahagiaan subjek, yang tercermin dari peningkatan emosi positif, keterlibatan
dalam aktivitas, kepercayaan diri, dan keterbukaan dalam interaksi sosial. Temuan ini
menunjukkan bahwa terapi bermain dapat menjadi pendekatan intervensi yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan anak korban bullying di lingkungan
sekolah.

Kata Kunci: Bullying, Terapi Bermain, Kebahagiaan Anak, Kesejahteraan Psikologis, Studi
Kasus

ABSTRACT

Bullying and peer rejection can negatively affect children’s psychological well-being and
happiness, particularly in emotional, engagement, and social relationship aspects within the
school environment. This study aims to describe the psychological well-being of a child victim
of bullying and the changes that occurred after the implementation of play therapy intervention.
A qualitative approach with a case study design was employed involving a fourth-grade student
at SDK Bhaktyarsa Maumere who experienced bullying and social rejection. Data were
collected through observation and semi-structured interviews with the subject and the
homeroom teacher, focusing on five well-being aspects: positive emotion, engagement, positive
relationships, meaning, and accomplishment. The play therapy intervention was conducted in
five sessions, including greeting card creation, friendship bracelet sharing, role play using dolls,
bead play activities, and self-reflection with self-esteem reinforcement. The results indicated
that play therapy is effective in improving the subject’s happiness, reflected in increased
positive emotions, active engagement, self-confidence, and openness in social interactions.
These findings suggest that play therapy is an effective intervention approach to enhance the
psychological well-being and happiness of children who are victims of bullying in school
settings.
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PENDAHULUAN

Bullying dan penolakan dari teman sebaya di lingkungan kelas merupakan salah satu
masalah serius yang dapat mengganggu perkembangan sosial-emosional anak dan menurunkan
kesejahteraan psikologisnya. Anak korban bullying cenderung merasa tidak diterima, sedih,
cemas, dan kurang percaya diri, yang berdampak pada motivasi belajar, konsentrasi, partisipasi
di kelas, serta kemampuan berinteraksi secara positif. Kondisi ini sesuai dengan temuan dari
Yulanda et al. (2022) yang menyatakan bahwa bullying dapat menghambat perkembangan
sosial anak dan menurunkan kesejahteraan psikologis mereka, yang berhubungan dengan
kebutuhan dasar akan rasa diterima dan dihargai di lingkungan sosial. Selain itu, temuan dari
Andini et al. (2025) juga menegaskan bahwa rasa diterima dan rasa memiliki (belongingness)
sangat penting bagi individu untuk berkembang secara optimal di lingkungan sosial, yang
memberikan dasar untuk pembentukan rasa kompeten dan harga diri..

Kondisi ini terlihat pada salah satu siswa kelas IV C SDK Bhaktyarsa Maumere dengan
inisial AVN, yang mengalami penolakan dan bullying dari teman-temannya. Dampak kondisi
ini tampak dari perubahan suasana hati, menurunnya partisipasi di kelas, dan kesulitan
membangun hubungan sosial yang sehat, yang menunjukkan terganggunya pemenuhan
kebutuhan psikologis dasar anak. Menurut Rachmawati (2020), bullying adalah perilaku
kekerasan fisik maupun psikologis yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang merasa
memiliki kekuasaan atas korban. Tindakan ini menimbulkan tekanan, trauma, dan rasa tidak
berdaya, sehingga mengganggu kondisi psikologis jangka pendek dan panjang, termasuk
kesehatan mental, motivasi belajar, dan interaksi sosial anak.

Dampak tersebut dapat dijelaskan melalui teori stres dan koping Lazarus dan Folkman
(1984), yang menyatakan bahwa paparan stres sosial kronis tanpa koping adaptif dapat
menurunkan keseimbangan emosi dan fungsi psikologis individu. Afni et al. (2024)
menambahkan bahwa bullying di sekolah sering dianggap sepele, padahal dapat menurunkan
kebahagiaan, kesejahteraan psikologis, dan perkembangan sosial-emosional anak. Dengan kata
lain, korban bullying bukan hanya mengalami penderitaan emosional, tetapi juga berisiko
kehilangan pengalaman positif dan kebahagiaan sehari-hari, yang menurut teori kesejahteraan
subjektif Diener (2000) merupakan indikator penting kualitas hidup individu. Meskipun
terdapat berbagai metode intervensi untuk menangani dampak bullying, belum banyak
penelitian yang secara eksplisit mengkaji efektivitas terapi bermain dalam konteks pemulihan
kesejahteraan psikologis anak korban bullying di sekolah. Kesenjangan penelitian ini menjadi
fokus utama dalam studi ini, yang bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menggali
bagaimana terapi bermain dapat berfungsi sebagai pendekatan efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis anak korban bullying.

Untuk memulihkan kesejahteraan emosional dan meningkatkan kebahagiaan AVN,
intervensi yang diterapkan adalah terapi bermain. Landreth (2012) menyatakan bahwa bermain
merupakan media komunikasi alami bagi anak, karena anak lebih mudah mengungkapkan
emosi dan konflik internal melalui simbol dan aktivitas bermain dibandingkan komunikasi
verbal. Hal ini sejalan dengan pendekatan humanistik Rogers (1961) yang menekankan
pentingnya penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard) dan lingkungan yang aman
agar individu dapat berkembang secara optimal. Pendekatan ini juga didukung oleh penelitian
Azizah et al. (2025), yang menegaskan bahwa lingkungan yang penuh kasih sayang dan
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perhatian sangat penting bagi anak usia dini untuk membantu mereka mengatasi perasaan
negatif dan mengembangkan kesehatan mental yang lebih baik. Selain itu, penelitian Yonaevy
dan Prananingrum (2023) juga menunjukkan bahwa terapi bermain efektif dalam mengatasi
gangguan emosional pada anak dan membantu mereka mengembangkan regulasi emosi yang
lebih baik. Melalui bermain, anak dapat mengekspresikan emosi dan pengalaman negatif secara
aman, memperoleh pengalaman positif, serta mengembangkan regulasi emosi dan konsep diri
yang adaptif, sebagaimana dijelaskan dalam teori regulasi emosi (Nuliana, 2022). Aktivitas ini
mendorong anak merasakan pengalaman sosial yang menyenangkan, meningkatkan empati
teman sebaya, memperkuat keterampilan sosial, dan merasa diterima di lingkungan kelas,
sesuai dengan teori pembelajaran sosial Bandura (1977) yang menekankan peran pengalaman
langsung dan observasi dalam pembentukan perilaku sosial. Dengan demikian, terapi bermain
tidak hanya memulihkan kondisi psikologis anak, tetapi juga memperluas sumber daya
psikologis positif yang berkontribusi pada kebahagiaan.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas terapi bermain dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan anak korban bullying. Putri et al. (2025)
menunjukkan bahwa terapi bermain dengan menggunakan permainan kartu emosi dapat
meningkatkan regulasi emosi anak korban bullying, sementara Said (2024) menemukan bahwa
client-centered play therapy meningkatkan konsep diri remaja korban bullying, sehingga anak
merasa lebih layak diterima, percaya diri, dan mampu fokus pada kemampuan yang dapat
dikembangkan. Namun, meskipun banyak bukti yang mendukung efektivitas terapi bermain,
belum ada penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana terapi bermain dapat
mempengaruhi kebahagiaan anak korban bullying dalam konteks sekolah dasar. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji penggunaan
terapi bermain dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan anak korban
bullying.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang
bertujuan untuk menggambarkan kondisi kesejahteraan psikologis siswa korban bullying serta
perubahan yang terjadi setelah diberikan intervensi psikososial berbasis permainan. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami pengalaman subjektif, makna, serta
dinamika emosional subjek secara mendalam dalam konteks alami (Creswell, 2014). Desain
studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi fenomena secara komprehensif pada satu individu
dalam konteks spesifik, terutama ketika fenomena tersebut berkaitan dengan pengalaman
psikologis yang kompleks seperti bullying (Yin, 2018). Subjek penelitian adalah seorang siswa
kelas IV C SDK Bhaktyarsa Maumere yang dipilih secara purposive berdasarkan hasil
observasi awal dan rekomendasi guru wali kelas, sesuai dengan prinsip purposive sampling
yang menekankan pemilihan subjek yang dianggap paling mampu memberikan informasi
mendalam terkait fokus penelitian (Sugiyono, 2019).

Intervensi terapi bermain dilakukan dalam lima sesi yang dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis subjek melalui berbagai aktivitas bermain yang
menyenangkan dan bermakna, dengan setiap sesi berlangsung selama 45 menit hingga 1 jam.
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan antara lain pembuatan kartu ucapan sebagai persiapan
interaksi sosial, pembagian kartu dan gelang untuk membangun hubungan positif, role play
menggunakan boneka untuk mengekspresikan emosi dan pengalaman bullying, permainan
manik-manik untuk menciptakan pengalaman bermain yang menyenangkan, serta refleksi diri
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dan penguatan harga diri melalui simbol dukungan. Kegiatan ini sejalan dengan teori terapi
bermain Landreth (2012), yang menyatakan bahwa bermain adalah media komunikasi alami
bagi anak untuk mengekspresikan perasaan dan pengalaman traumatis secara aman.
Penggunaan role play dan interaksi simbolik juga sesuai dengan teori pembelajaran sosial
Bandura (1977), yang menekankan pembelajaran keterampilan sosial dan emosional melalui
pengalaman langsung dan observasi. Selain itu, aktivitas bermain ini membantu meningkatkan
emosi positif, yang menurut teori broaden-and-build Fredrickson (2001), dapat memperluas
cara berpikir anak dan membangun sumber daya psikologis jangka panjang, termasuk
kebahagiaan dan ketahanan emosional.

Prosedur penelitian meliputi tahap asesmen awal, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi,
yang sejalan dengan tahapan intervensi psikososial pada anak sebagaimana dikemukakan oleh
Corey (2017), yaitu asesmen masalah, pemberian intervensi, dan evaluasi perubahan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara semi-terstruktur kepada subjek
dan guru wali kelas, karena metode ini memungkinkan peneliti menangkap perubahan perilaku,
emosi, dan interaksi sosial secara langsung serta memperoleh pemahaman kontekstual dari
lingkungan sekolah (Moleong, 2018). Pedoman wawancara disusun dengan mengacu pada lima
aspek kesejahteraan, yaitu emosi positif, keterlibatan, hubungan positif, makna hidup, dan
pencapaian, yang merujuk pada model kesejahteraan PERMA yang dikemukakan oleh
Seligman (2011). Model ini menekankan bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan individu tidak
hanya ditentukan oleh ketiadaan emosi negatif, tetapi juga oleh hadirnya pengalaman positif
dan hubungan sosial yang bermakna.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara mereduksi, menyajikan,
dan menafsirkan data hasil observasi dan wawancara untuk melihat perubahan perilaku, emosi,
dan interaksi sosial subjek selama proses penelitian, sebagaimana tahapan analisis data
kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014). Dengan demikian, intervensi
berbasis permainan dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemulihan
emosional, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan emosi positif, rasa diterima, dan
kebahagiaan anak korban bullying secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sebelum intervensi, subjek
menunjukkan dampak emosional dan sosial yang signifikan akibat pengalaman bullying di
lingkungan sekolah. Subjek tampak jarang tersenyum, cenderung menarik diri dari interaksi
sosial, kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta menunjukkan kecemasan
ketika berada di antara teman sebaya. Pola perilaku ini mencerminkan respons penghindaran
yang umum muncul pada anak korban bullying sebagai bentuk strategi perlindungan diri
terhadap ancaman sosial. Lingkungan kelas yang dirasakan tidak aman membuat subjek
mengembangkan perasaan tidak berharga dan tidak penting, sehingga ia membatasi interaksi
sosial sebagai mekanisme pertahanan untuk menghindari kemungkinan penolakan maupun
kekerasan verbal, yang berdampak pada menurunnya kesejahteraan psikologis anak.

Meskipun demikian, hasil asesmen juga menunjukkan bahwa subjek memiliki potensi
sosial dan emosional yang positif. Dalam situasi yang dirasakan aman, seperti saat berinteraksi
dengan adik kelas atau teman yang menerima keberadaannya, subjek mampu menunjukkan
sikap hangat, ramah, peduli, dan antusias. Dalam konteks akademik, subjek tetap berusaha
mengikuti pembelajaran, memperhatikan arahan guru, serta menyelesaikan tugas meskipun
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dengan tempo yang relatif lambat. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya kebahagiaan
subjek bukan disebabkan oleh keterbatasan kemampuan sosial atau kognitif, melainkan oleh
lingkungan sosial yang kurang memberikan rasa aman psikologis dan penerimaan sosial.

Selama pelaksanaan intervensi terapi bermain yang terdiri dari lima sesi, subjek
menunjukkan perkembangan yang konsisten. Subjek mulai lebih sering tersenyum, bersedia
terlibat dalam aktivitas, dan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam interaksi sosial.
Kegiatan pembuatan dan pembagian kartu ucapan serta gelang persahabatan membantu subjek
merasakan penerimaan dari teman sebaya, yang merupakan pemenuhan kebutuhan dasar akan
rasa memiliki. Aktivitas bermain peran menggunakan boneka memungkinkan subjek
mengekspresikan emosi secara aman melalui simbol, sedangkan permainan manik-manik dan
pemberian boneka pada sesi akhir memberikan pengalaman menyenangkan serta penguatan
harga diri. Pada akhir intervensi, subjek melaporkan perasaan senang, merasa lebih diterima
oleh teman-temannya, dan menunjukkan keterbukaan terhadap interaksi sosial, meskipun
penerimaan dari teman laki-laki masih memerlukan waktu, yang menunjukkan bahwa proses
pemulihan sosial bersifat bertahap.

Tabel 1. Perubahan Aspek Kesejahteraan Subjek Sebelum dan Setelah Intervensi

Aspek Kesejahteraan Sebelum Intervensi Setelah Intervensi
Emosi Positif Rendah Meningkat
Keterlibatan Rendah Meningkat
Kepercayaan Diri Rendah Meningkat
Interaksi Sosial Tertutup, Menghindar Meningkat
Harga Diri Rendah Meningkat

Tabel 1 menunjukkan perubahan pada berbagai aspek kesejahteraan psikologis subjek,
baik sebelum maupun setelah intervensi terapi bermain. Sebelum intervensi, subjek
menunjukkan tingkat emosi positif, keterlibatan, dan kepercayaan diri yang rendah, serta
mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, dengan kecenderungan untuk menarik diri dan
menghindar dari teman sebaya. Harga diri subjek juga tercatat rendah pada tahap awal
penelitian. Namun, setelah terapi bermain yang dilakukan dalam lima sesi, semua aspek
tersebut mengalami peningkatan signifikan. Emosi positif, keterlibatan, kepercayaan diri, dan
interaksi sosial subjek meningkat, dengan subjek mulai merasa lebih diterima oleh teman-
temannya dan lebih terbuka dalam interaksi sosial. Harga diri subjek juga meningkat, yang
mencerminkan dampak positif dari intervensi terapi bermain dalam membantu subjek
mengatasi dampak psikologis akibat bullying.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman bullying yang dialami subjek
berdampak signifikan terhadap kondisi emosional dan sosialnya di lingkungan sekolah. Subjek
menampilkan gejala gangguan emosional berupa penarikan diri, rendahnya emosi positif, serta
kecemasan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Kondisi ini sejalan dengan teori stres dan
trauma perkembangan yang menyatakan bahwa paparan stres sosial kronis, seperti bullying,
dapat mengganggu regulasi emosi anak dan menurunkan rasa aman psikologis (Lazarus &
Folkman, 1984; Perry, 2006). Lingkungan yang kurang suportif berpotensi memperburuk
ketidakstabilan emosi dan menghambat pemenuhan tugas perkembangan sosial anak usia
sekolah dasar, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Yulanda et al. (2022), yang
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menunjukkan pentingnya perhatian dan dukungan dari lingkungan sekitar untuk membantu
perkembangan anak yang mengalami masalah emosional akibat bullying.

Perubahan positif yang muncul setelah pelaksanaan intervensi terapi bermain
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membantu pemulihan emosi dan peningkatan
kebahagiaan subjek. Terapi bermain memberikan ruang yang aman bagi anak untuk
mengekspresikan perasaan, pikiran, dan pengalaman yang sulit diungkapkan secara verbal.
Landreth (2012) menegaskan bahwa bermain merupakan bahasa alami anak yang
memungkinkan proses penyembuhan emosional berlangsung secara simbolik. Melalui aktivitas
bermain, subjek dapat mengolah pengalaman emosional secara aman, sehingga ketegangan
emosional berkurang dan emosi positif mulai berkembang. Temuan ini sejalan dengan Nuliana,
(2023) yang menyatakan bahwa terapi bermain membantu anak mengatasi permasalahan
emosional dan sosial melalui pengalaman bermain yang menyenangkan dan bermakna,
sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Selain sebagai media ekspresi emosi, terapi bermain juga berperan dalam meningkatkan
keterlibatan dan rasa percaya diri anak. Keterlibatan subjek dalam berbagai aktivitas bermain,
seperti role play, permainan manik-manik, serta interaksi simbolik melalui kartu ucapan dan
gelang persahabatan, memberikan pengalaman keberhasilan yang memperkuat rasa kompeten
dan harga diri. Hal ini mendukung teori broaden-and-build Fredrickson (2001) yang
menjelaskan bahwa emosi positif memperluas cara berpikir dan bertindak individu serta
membangun sumber daya psikologis jangka panjang, termasuk kepercayaan diri dan
kebahagiaan. Pengalaman keberhasilan tersebut mendorong kesiapan subjek untuk kembali
terlibat dalam interaksi sosial secara lebih adaptif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Julita et al. (2026), yang menunjukkan bahwa terapi bermain berperan penting
dalam mengembangkan aspek sosial dan emosional anak berkebutuhan khusus, sekaligus
meningkatkan keterampilan sosial mereka. Selain itu, penelitian Perhatian (2024) juga
mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa terapi bermain efektif dalam meningkatkan
kemampuan sosial dan emosional anak-anak dengan autisme, sehingga memperkuat konsep
bahwa emosi positif dapat memperbaiki kesejahteraan psikologis jangka panjang anak.

Interaksi positif dengan teman sebaya selama proses intervensi juga menjadi faktor
penting dalam peningkatan kebahagiaan subjek. Dukungan sosial yang ditunjukkan melalui
penerimaan, respons antusias, dan sikap kooperatif dari teman-teman membantu subjek
membangun kembali rasa aman psikologis di lingkungan kelas. Temuan ini konsisten dengan
teori dukungan sosial yang menyatakan bahwa hubungan sosial yang positif berfungsi sebagai
faktor protektif terhadap stres dan gangguan emosional pada anak (Cohen & Wills, 1985). Hal
ini juga sejalan dengan hasil penelitian Puspita et al. (2023) yang menegaskan bahwa hubungan
pertemanan yang suportif berperan penting dalam menjaga kesehatan mental dan emosional
anak korban bullying.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi bermain tidak hanya
berfungsi sebagai intervensi untuk mengurangi gangguan emosional akibat bullying, tetapi juga
sebagai sarana efektif untuk meningkatkan kebahagiaan anak melalui pengalaman emosional
yang positif, keterlibatan sosial yang sehat, dan penguatan harga diri. Temuan ini mendukung
konsep kesejahteraan psikologis Ryff (1989) dan kesejahteraan subjektif Diener (2000) yang
menekankan pentingnya emosi positif, hubungan sosial yang bermakna, serta penerimaan diri
dalam mencapai kebahagiaan. Meskipun proses pemulihan sosial memerlukan waktu dan
keberlanjutan dukungan lingkungan, perubahan yang terjadi pada subjek menunjukkan arah
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perkembangan yang lebih adaptif. Oleh karena itu, terapi bermain dapat direkomendasikan
sebagai pendekatan yang relevan dan aplikatif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
anak korban bullying di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terapi bermain efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis anak korban bullying di lingkungan sekolah. Sebelum
intervensi, subjek menunjukkan emosi negatif, kesulitan dalam berinteraksi sosial, serta
rendahnya kepercayaan diri dan harga diri. Setelah intervensi terapi bermain, subjek mengalami
peningkatan yang signifikan dalam semua aspek kesejahteraan, termasuk emosi positif,
keterlibatan sosial, dan harga diri. Meskipun proses pemulihan sosial membutuhkan waktu,
terapi bermain telah menunjukkan hasil yang positif dalam membantu subjek mengatasi
dampak psikologis bullying.

Untuk implementasi terapi bermain di sekolah, guru atau konselor sekolah dapat
mengintegrasikan elemen terapi bermain dalam kegiatan sehari-hari di kelas, seperti melalui
permainan yang melibatkan ekspresi diri, kegiatan kelompok yang memperkuat hubungan
sosial, serta aktivitas yang mendorong anak untuk saling mendukung dan menghargai satu sama
lain. Selain itu, kegiatan refleksi diri seperti pembuatan kartu ucapan atau pembagian gelang
persahabatan dapat diadaptasi untuk membangun rasa percaya diri dan meningkatkan
keterlibatan sosial anak. Terapi bermain tidak hanya dapat diterapkan pada anak korban
bullying, tetapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan emosional
seluruh siswa dalam lingkungan kelas.

Namun, penting untuk dicatat bahwa dukungan berkelanjutan setelah intervensi sangat
diperlukan, mengingat pemulihan sosial merupakan proses yang bertahap. Guru, konselor, dan
orang tua perlu memberikan perhatian dan dukungan berkelanjutan kepada anak, memastikan
bahwa mereka terus merasa diterima dan aman dalam lingkungan sosialnya. Oleh karena itu,
sekolah-sekolah sebaiknya mempertimbangkan penerapan terapi bermain sebagai bagian dari
program dukungan psikososial jangka panjang untuk anak-anak yang mengalami bullying,
dengan melibatkan seluruh pihak di lingkungan sekolah untuk menciptakan atmosfer yang
mendukung proses pemulihan anak secara menyeluruh.
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